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Pendidikan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 351);

MEMUTUSKAN
PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
TENTANG PEDOMAN PENGUMPULAN SUMBER SEJARAH.

Pasal 1
Pedoman Pengumpulan Sumber Sejarah digunakan sebagai
acuan dalam mengidentifikasi dan menelusuri sumber

sejarah.

Pasal 2
Pedoman Pengumpulan Sumber Sejarah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1 tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri

ini.

Pasal 3
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
NOMOR 71 TAHUN 2016

TENTANG

PEDOMAN PENGUMPULAN SUMBER SEJARAH

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sejarah sckarang terus berkembang, seiring ditemukannya
sumber-sumber sejarah. Perkembangan ilmu sejarah tak lepas dari
perkembangan ilmu-ilmu sosial lain. Dalam ilmu sejarah, sumber sejarah
menjadi hal yang sangat penting, karena dari sumber sejarah itulah kita

menentukan sebuah penulisan sejarah.

Sebuah tulisan sejarah dapat disebut sebagai karya ilmiah sejarah,
apabila karya tersebut mengandung fakta vang ditemukan dari sumber-
sumber sejarah. Apabila suatu karya yang mengisahkan tentang masa
lampau tanpa didasari oleh suatu sumber sejarah, dan hanya hasil imajinasi
penulis, maka karya tersebut merupakan karya fiksi. Sumber sejarah inilah
yvang membedakan suatu karya sejarah sebagai ilmu dengan karya fiksi.
Dalam penulisan sejarah secara ilmiah pun, secorang penulis disamping
menggunakan sumber-sumber sejarah  juga  diharapkan  dapat
menghadirkan suasana masa lampau sesuai zamannya. Hal ini diperlukan
agar scbuah karya sejarah tidak kering dengan fakta-fakta yang
membosankan.

Dalam penulisan sejarah, sumber sejarah adalah bagian dari langkah
awal dalam proses penulisan sejarah. Sumber sejarah merupakan bukti dan
fakta terhadap suatu peristiwa yang pernah terjadi. Seorang sejarawan tidak
dapat menuliskan suatu peristiwa masa lalu tanpa adanya sumber sejarah.
Oleh karena itu, bagi seorang sc¢jarawan penemuan sumber sejarah adalah
suatu hal vang penting. Dapat dikatakan “pas document pas d’histoire, no
document no history”, begitulah tanpa dokumen, tidak ada sejarah.

Dalam historiografi sejarah Indonesia, sumber-sumber sejarah ini
masih banyak yang belum diungkap oleh peneliti sejarah. Ada beberapa
faktor sumber secjarah perlu mendapatkan perhatian. Pertama, adanya
kendala bahasa dalam mengungkapkan sumber-sumber itu. Kedua, sumber

itu belum dapat diakses sesuai dengan ketentuan konvensi internasional,
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bahwa suatu dokumen baru dapat diakses setelah 50 tahun. Ketiga, banyak
sumber sejarah berupa dokumen-dokumen, maupun naskah-naskah yang
telah berpindah tangan pada masa penjajahan. Keempat, karena kurangnya
pengetahuan kita akan pentingnya sumber sejarah, sumber-sumber sejarah
itu dijual kepada orang asing. Sementara itu, secara fisik sumber-sumber
sejarah yang kita miliki juga semakin lapuk termakan oleh waktu.

Mengingat pentingnya sumber sejarah dalam penulisan sejarah, maka
diperlukan peningkatan untuk penyelamatan dan kesadaran pemanfaatan
sumber secjarah. Berdasar hal tersebut, Direktorat Sejarah, Direktorat
Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyusun

Pedoman Pengumpulan Sumber Sejarah.

1.2 Dasar Hukum
Pelaksanaan program penyusunan Pedoman Pengumpulan Sumber

Sejarah ini berdasarkan:

1. Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 2015 tentang Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2008 tentang Buku.

3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun
2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti.

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 8 Tahun 2016
tentang Buku yvang Digunakan oleh Satuan Pendidikan.

1.3 Tujuan
1. Untuk mengenalkan sumber-sumber sejarah kepada masyarakat;

2. Sebagai acuan dalam mengidentifikasi dan menelusuri sumber
sejarah; dan

3. Sebagai pedoman dalam memanfaatkan sumber sejarah.

1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam Pedoman Pengumpulan Sumber Sejarah adalah
Pendahuluan;

Mengenal sumber sejarah;
Langkah-langkah pengumpulan sumber sejarah;
Langkah-langkah pengumpulan sumber sejarah lisan;

Pemanfaatan sumber secjarah; dan

A T o

Penutup.
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1.5 Sasaran

A o

1.6 Asas

pemerhati dan penggiat sejarah;

guru;

mahasiswa;

pelajar di tingkat sckolah menengah atas/sederajat;
wartawan/jurnalis; dan

komunitas kesejarahan;

Komprehensif: penyusunan buku Pedoman Pengumpulan Sumber
Sejarah bertujuan untuk mendorong masyarakat agar tergerak
untuk mengidentifikasi dan menggali segala bentuk sumber
sejarah, baik lisan, tulisan, maupun audiovisual.

Kritis: dalam menilai sumber sejarah diperlukan sikap kritis, baik
menyangkut fisik sumber maupun isi sumber.

Berbasis Problem: dalam pencarian sumber sejarah terlebih
dahulu dirumuskan persoalan-perscalan kesejarahan yang akan
diangkat, sechingga dapat membimbing peneliti dalam mencari

sumber sejarah.

1.7 Pengertian Umum
Sejarah adalah Rekonstruksi masa lalu umat manusia.

Sumber sejarah adalah kumpulan hasil kebudayaan baik bersifat fisik

(artefak), tertulis, lisan, maupun audiovisual untuk

membuktikan suatu peristiwa sejarah.

Sumber sejarah primer adalah kesaksian seorang saksi vang

menyaksikan peristiwa secara langsung, atau dengan alat audio
maupun visual, serta dokumen-dokumen/arsip,
naskah/manuskrip, surat kabar. Sumber primer adalah sumber
sejarah tertulis, lisan, audiovisual yang sezaman dengan

peristiwa.

Sumber sejarah sekunder adalah kesaksian dari siapapun yang bukan

merupakan saksi langsung, yvakni dari pandangan orang vang
tidak hadir pada peristiwa yang dikisahkannya, serta buku-
buku, surat kabar yang tidak sezaman. Sumber sekunder
adalah sumber sejarah tertulis, lisan, audiovisual, yang tidak

sezaman dengan peristiwa.
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Sumber tertulis adalah sumber sejarah yang diperoleh melalui
peninggalan-peninggalan tertulis, catatan peristiwa yang terjadi
di masa lampau, misalnya prasasti, dokumen/arsip,
naskah/manuskrip, piagam, babad, surat kabar, buku harian,
dan sebagainya.

Sumber lisan adalah bagian dari sumber sejarah yang diperoleh melalui
wawancara terhadap pelaku dan saksi sejarah atau orang-orang
yvang pernah hidup pada masa yang sedang diteliti.

Sumber audio-visual adalah sumber sejarah yang berbentuk rekaman
suara dan bergambar tentang peristiwa masa lampau. Contoh
sumber audiovisual adalah film.

Kritik intern adalah aktivitas kritik yang diberikan terhadap aspek
dalam isi sumber sejarah.

Kritik ekstern adalah kritik yang diberikan terhadap aspek luar dari
sumber sejarah dengan cara melakukan verifikasi atau
pengujian terhadap aspek-aspek luar atau fisik dari sumber
sejarah.

Arsip adalah kumpulan dokumen yang disimpan secara teratur,
terencana, karena mempunyai nilai sesuatu kegunaan, agar
setiap kali diperlukan dapat cepat ditemukan kembali, contoh
lembaran negara, besluit (keputusan yang dibuat di masa
pemerintahan kolonial), staatblad (lembaran negara masa
pemerintahan kolonial), laporan kenegaraan, surat-surat
perjanjian, dsb.

Dokumen adalah setiap proses pembuktian yang didasarkan atas jenis
sumber apapun, baik yang bersifat tulisan, lisan, gambaran,

atau arkeologis.
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BAB II
MENGENAL SUMBER SEJARAH

2.1 Pengertian

Sumber sejarah adalah kumpulan hasil kebudayaan baik bersifat
fisik (artefak), tertulis, lisan, maupun audiovisual untuk membuktikan
suatu peristiwa sejarah. Dalam penulisan sejarah, sumber sejarah
merupakan hal penting untuk merckonstruksi sebuah peristiwa sejarah.
Langkah awal dalam sebuah penulisan sejarah adalah mengumpulkan
sumber secjarah atau dalam ilmu sejarah dikenal dengan istilah heuristik.
Tahapan awal ini menjadi penting, karena dalam penulisan sejarah
diperlukan keahlian dan kejelian dalam mencari sumber sejarah. Tanpa
adanya sumber, secorang penulis sejarah tidak dapat menuliskan kisah
mengenai suatu peristiwa masa lampau.

Pada bagian selanjutnya akan dijelaskan klasifikasi sumber sejarah

berdasarkan sifat, serta sumber sejarah berdasarkan bentuk (fisik).

2.2 Sumber Sejarah Berdasarkan Sifat

Dilihat dari sifatnya, sumber sejarah dapat dikategorikan ke dalam
dua bentuk yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer
adalah kesaksian seorang saksi yang menyaksikan peristiwa secara
langsung, atau dengan alat audio maupun visual, serta dokumen-
dokumen/arsip, naskah/manuskrip, surat kabar. $Sumber primer
merupakan sumber sejarah tertulis, lisan, audiovisual yang sezaman
dengan peristiwa. Oleh sebab itu, sumber primer harus dihasilkan oleh

orang yang hidup sezaman dengan peristiwa yang dikisahkannya.

Sumber primer dapat juga kita peroleh bukan dalam bentuk aslinya,
tetapi dapat berupa hasil duplikasi atau copy dari bahan aslinya. Karena
yvang kita perlukan adalah isi atau konten dari sumber primer tersebut.
Sumber sejarah dalam bentuk lembaran kertas biasanya akan mudah lapuk
dimakan zaman, hal ini menyebabkan sumber tersebut rentan akan
kerusakan. Sumber-sumber primer contohnya adalah memoar, catatan
pribadi, surat-surat, akta kelahiran, ijazah, sertifikat, notulen rapat,
dokumen-dokumen, rekaman-rekaman pidato, wawancara, berita-berita

surat kabar yang sezaman, dan lain-lain.

Sumber sekunder adalah kesaksian dari siapapun yang bukan

merupakan saksi langsung, yakni dari pandangan orang yang tidak hadir
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pada peristiwa yang dikisahkannya, serta buku-buku, surat kabar yang
tidak sezaman. Sumber sekunder merupakan sumber sejarah tertulis, lisan,
audiovisual, yang tidak sezaman dengan peristiwa. Sumber-sumber
sckunder contohnya adalah buku, tesis, disertasi, majalah, surat kabar,
yvang tidak sezaman. Sumber sekunder juga dapat diperoleh melalui
wawancara seperti mewawancarai penulis atau wartawan yang pernah
menulis dan melakukan wawancara tentang sebuah peristiwa atau seorang

tokoh.

2.3 Sumber Sejarah Berdasarkan Bentuk

Apabila dilihat dari bentuknya, sumber sejarah dapat dikategorikan

menjadi sumber tertulis, sumber lisan, dan sumber audiovisual.
1. Sumber Tertulis

Sumber tertulis adalah sumber sejarah yang diperoleh melalui
peninggalan-peninggalan tertulis, catatan peristiwa vang terjadi di masa
lampau, misalnya prasasti, dokumen, naskah, piagam, surat kabar, babad,
dan tambo (catatan tahunan dari Minang). Sumber tertulis dapat
memberikan informasi aspek-aspek yang akan kita teliti, misalnya aspek
sosial, ekonomi, budaya, politik, dan lain-lain. Dilihat dari segi bentuknya,
sumber tertulis dapat berbentuk tulisan yang tercetak dan tulisan tangan
atau manuskrip. Ada beberapa contoh sumber tertulis yang dapat dijadikan

sumber penelitian sejarah, yaitu sebagai berikut.
a. Laporan-laporan

Laporan-laporan dapat berupa laporan yang dibuat oleh lembaga
pemerintah atau lembaga non pemerintah. Pembuatan laporan biasanya
dilakukan per tahun. Dapat juga laporan dari suatu kegiatan, juga suatu
kejadian. Jadi, kita bisa memanfaatkan laporan tahunan untuk mencari
informasi. Laporan-laporan non pemerintah misalnya adalah laporan
perusahaan. Dengan adanya laporan tahunan perusahaan, kita akan

mengetahui bagaimana perkembangan perusahaan dalam periode tertentu.

Laporan yang dibuat oleh lembaga apapun dapat dijadikan sumber
berkenaan dengan aktivitas, kejadian yang terkait dengan lembaga tersebut,
termasuk laporan yang dibuat oleh partai politik, sarekat buruh, organisasi

mahasiswa, dan lainnya.
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b. Notulen rapat

Notulen rapat adalah catatan-catatan yang berisi tentang hal-hal
vang menjadi materi penting dalam pembicaraan rapat. Catatan dibuat
biasanya oleh salah seorang yang ditunjuk atau ditugaskan untuk menjadi
pencatat atau sekretaris. Notulen rapat memberikan informasi yang
berharga dalam penelitian sejarah, terkait dengan subyek yang diteliti.
Dalam sejarah politik, misalnya notulen rapat Sarckat Islam, Budi Utomo,
notulen rapat persiapan Kongres Pemuda tahun 1926, dan lainnya menjadi
penting bagi penulisan sejarah organisasi kebangsaan Indonesia. Apabila
kita menemukan bentuk notulen rapat yang demikian, maka itu termasuk
sumber primer. Dalam notulen rapat, biasanya terdapat materi penting yang

menjadi bahasan rapat.
c. Surat-menyurat

Surat menyurat adalah prihal tulis-menulis surat, korepondensi
(KBBI). Surat-surat dapat menjadi sumber sejarah baik surat-surat pribadi
maupun surat-surat resmi yang dibuat oleh pemerintah. Dalam surat kita
bisa melihat tanggal, ditujukan kepada siapa, dari siapa (pembuat), dan isi
dari surat itu. Isi surat ini akan memberikan suatu informasi penting apa
yvang terjadi pada saat itu. Surat biasanya dapat berupa tulisan yang
singkat, dapat pula surat yang panjang dan ada lampirannya. Baik surat
vang pendek maupun surat yang panjang merupakan sesuatu yang
berharga dalam penelitian sejarah. Apabila kita menemukan surat yang ada
lampirannya, maka kita kemungkinan akan menemukan banyak data atau

informasi yang kita butuhkan dalam penelitian.
d. Surat kabar

Dalam surat kabar biasanya banyak berita yang memuat tentang
hal-hal yang terjadi di masyarakat. Berita-berita tersebut merupakan
sumber yang berharga bagi peneliti sejarah. Peneliti sejarah dapat
menyeleksi bagian mana dari berita itu yang dapat dijadikan sumber bagi
penelitiannya. Sumber tertulis ini banyak merekam dan mencatat kejadian-
kejadian sehari-hari yang terjadi di masyarakat. Berita yang dimuat dalam
surat kabar sangat beragam, ada berita ekonomi, politik, sosial dan budaya.
Berita yvang disajikan oleh surat kabar yang satu dengan yvang lainnya,
kemungkinan akan menunjukkan suatu analisis yang beragam. Perbedaan
ini disebabkan oleh kepentingan dari masing-masing penerbit surat kabar.

Setiap surat kabar memiliki kepentingan atau misi untuk membentuk opini
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atau pendapat masyarakat. Surat kabar yang diterbitkan oleh pemerintah
dan non-pemerintah tentu akan memiliki perbedaan dalam menilai suatu

peristiwa.
e. Catatan pribadi

Catatan pribadi, biasanya adalah catatan harian, merupakan catatan
yang dibuat oleh seorang individu yang menceritakan pengalamannya yang
ia pandang penting untuk dicatat. Biasanya ada orang-orang tertentu yang
memiliki kebiasaan untuk menulis pengalamannya. Bahkan yang ia catat
bukan sekedar apa yang terjadi pada dirinya, tetapi mungkin juga mencatat
pengalaman orang lain yang ia lihat, termasuk catatan tentang kejadian
vang diamati di sekitarnya, dapat juga catatan itu berupa opini yang
bersangkutan. Catatan pribadi ini dapat memberikan informasi yang
mungkin saja tidak terdapat pada laporan-laporan resmi yang dibuat oleh
lembaga pemerintah atau lembaga lain, dan bisa melengkapi informasi bagi
peneliti. Seringkali dari catatan-catatan pribadi ini kemudian disusun oleh

si pemilik catatan menjadi sebuah autobiografi atau memoar.
2. Sumber Lisan

Perlu disadari bahwa sumber tulis seringkali tidak dapat
menerangkan suatu keseluruhan, bahwa ada makna tersembunyi di
belakang deretan kalimat yang tidak termaktub dalam tulisan.
Pertanyaannya kemudian, bagaimana kita harus menjajaki dalamnya lautan
emosi dan suasana yang melahirkan sebuah keputusan penting ataupun
suatu peristiwa yang dikatakan mengubah jalannya sejarah suatu bangsa.
Maka dari itu, kehadiran pendekatan sg¢jarah lisan memberikan warna dan

sudut pandang baru dalam proses penelitian sejarah.

Dari berbagai pendapat dapat dirumuskan bahwa sejarah lisan
merupakan penelitian sejarah yang dilakukan dengan membuat perckaman
dari kenang-kenangan yang dituturkan oleh informan berdasarkan
pengalaman langsung. Sejarah lisan mempunyai peran penting untuk
mengumpulkan informasi dari tokoh-tokoh utama yang secara langsung
terlibat dalam suatu peristiwa tetapi tidak tercatat dalam dokumen-

dokumen.
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3. Sumber Audiovisual

Sumber audiovisual dapat berupa rekaman kaset audio dan rekaman
kaset video. Banyak peristiwa sejarah yang dapat terekam, misalnya Masa
Pendudukan Jepang, Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945, Perang

Kemerdekaan dan sebagainya.

Mengikuti perkembangan teknologi, sumber audio-visual secara fisik
bisa berbentuk mokrofilm, kaset, audio, video, dvd, foto, bahkan dalam
bentuk digital multi-media. Jika sumber audio hanya berisikan suara dan
foto hanya berupa gambar (visual), maka teknologi memungkinkan sebuah
rekaman lengkap berupa suara dan gambar, karena itu disebut sebagai
sumber audio-visual. Pada masa sekarang ini lebih umum dijumpai sumber
berbentuk audio-visual.

BAB III
LANGKAH-LANGKAH PENGUMPULAN SUMBER SEJARAH

3.1 Pengumpulan Sumber Sejarah

Setelah memahami klasifikasi sumber, baik berdasarkan sifat
maupun berdasarkan bentuk fisik, tahap selanjutnya adalah proses
menelusuri sumber-sumber tersebut. Menelusuri sumber sejarah menjadi
seni tersendiri dalam sebuah penelitian sejarah. Oleh karena itu, proses
pengumpulan juga memiliki teknik tersendiri. Setiap bentuk sumber
memiliki cara tersendiri dalam proses pengumpulannya, berikut cara dalam

proses menelusuri sumber berdasarkan jenis sumbernya.
3.1.1 Pengumpulan Sumber Tertulis.

Pengumpulan sumber tertulis dapat melalui studi kepustakaan. Bagi
penulis sejarah yang memerlukan pengumpulan sumber tertulis dapat
melakukan pelacakan terhadap sumber-sumber tertulis pada arsip-arsip
pemerintah dan buku literatur yang lain. Penulis juga dapat melakukan
pelacakan terhadap perpustakaan yang relevan. Beberapa tempat yang
digunakan untuk menyimpan arsip-arsip pemerintah antara lain Arsip
Nasional Republik Indonesia (ANRI), Perpustakaan Nasional, dan
Perpustakaan Daerah. Juga dapat ditemukan arsip-arsip yang terkait
dengan penulisan sejarah di kantor-kantor pemerintah yang relevan
maupun pusat-pusat informasi dan dokumentasi. Juga tidak menutup

kemungkinan sumber-sumber tertulis yang dimiliki oleh perorangan.
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3.1.2 Pengumpulan Sumber Lisan

Sumber lisan dapat diakses dengan dua cara yaitu wawancara dan
perekaman pengamatan. Wawancara dilakukan terhadap sesorang atau
kelompok orang, sedangkan perekaman pengamatan dilakukan terhadap
peristiwa. Sumber lisan merupakan salah satu teknik atau metode
pengumpulan sumber sejarah, yang bersumber pada informasi lisan,
berisikan kesaksian ataupun pengalaman sendiri dari orang yang

diwawancarai.

Untuk mendapatkan data vang seimbang mengenai suatu peristiwa
sejarah maka penelitian sejarah lisan harus dilakukan dengan melakukan
wawancara dengan berbagai pihak yang terlibat dalam peristiwa tersebut.
Dalam praktik wawancara sumber lisan, telah dikembangkan suatu teknik
vang disebut wawancara simultan, yakni wawancara secara sekaligus
terhadap sejumlah pelaku yang mengalami peristiwa yang sama. Dengan
cara ini dapat diperoleh dua hasil yang tidak tercapai dengan wawancara
perscorangan. Pertama, para pelaku itu akan saling bantu mengingat-ingat
berbagai unsur peristiwa yang sama-sama mereka alami. Ini terutama
terasa apabila para pelaku sudah berusia agak lanjut. Kedua, secara
sekaligus kita dapat mencocokkan berbagai data yang diajukan oleh pelaku
karena menurut pengalaman, pelaku-pelaku dari peristiwa yang sama dapat
mempunyai persepsi yang berbeda-beda. Namun perlu kehati-hatian dalam
melakukan wawancara simultan ini, sebab bisa terjadi kontroversi dari
pihak yang terlibat, dan verifikasi data akan memerlukan waktu yang lebih

lama.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan pengumpulan

sumber lisan sebagai berikut:
a. Sumber lisan berasal dari Pelaku Sejarah

Para pelaku sejarah adalah mereka yang terjun atau berkecimpung
langsung dalam sebuah peristiwa bersejarah. Pelaku ini memegang peranan
vang cukup penting dalam proses terjadinya kejadian sejarah. Dengan
demikian, seorang pelaku sejarah dapat mengungkapkan sejelas mungkin,
sebuah peristiwa yang masih dapat ia ingat, karena ia aktif dan mungkin
cukup tahu latar belakang peristiwa itu. Di sinilah letak kelebihan seorang
pelaku sebagai sumber sejarah lisan. Meski demikian, tetap saja penelitian
terhadap para pelaku sejarah dapat menimbulkan keterangan vang

subjektif. Ia dapat saja menambahkan atau mengurangi kisah yang
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sebenarnya terjadi guna kepentingan pribadi atau golongan atau negaranya.
Ada beberapa hal yang sengaja disesmbunyikan olehnya karena menyangkut
nama baiknya, atau mungkin pula ia memang lupa sebagian atau detail

peristiwa yang terjadi.

Contoh yang sering diungkapkan adalah peranan Letnan Kolonel
Soeharto dalam Serangan Umum 1 Maret 1949 mempertahankan
kedaulatan Republik Indonesia. Letkol Soeharto merupakan pelaku dari
peristiwa tersebut selain Sultan Hamengkubuwono X, Kolonel Bambang
Sugeng serta ribuan tentara lainnnya. Beberapa bukti memperlihatkan
bahwa Socharto memang langsung terlibat dengan peristiwa tersebut di
ibukota Yogyakarta. Socharto dapat menjelaskan beberapa fragmen dari
peristiwa bersejarah karena ia sendiri turun dalam medan pertempuran
melawan pasukan Belanda-Sekutu. Namun, apakah semua vang
dikisahkannya merupakan kebenaran yang mutlak? Apakah dalam kisah
yang diceritakannya tidak terdapat penambahan agar si pelaku namanya

melambung dan makin harum? Segala kemungkinan pasti tetap ada.
b. Sumber lisan berasal dari Saksi Sejarah

Saksi merupakan sescorang vang pernah menyaksikan atau melihat
sebuah peristiwa ketika berlangsung. Namun berbeda dengan pelaku, saksi
ini bukan pelaksana dan tidak terlibat langsung dengan jalannya peristiwa.
Ia hanya menyaksikan dan bersaksi bahwa peristiwa tersebut ada dan
pernah berlangsung. Sama seperti para pelaku, para saksi sejarah pun
dapat mengungkapkan kesaksiannya dengan tidak jujur. la bisa menutup-
nutupi atau melebih-lebihkan cerita yang sesungguhnya tidak ia lihat atau
vang tidak pernah terjadi. Bisa saja ia bersaksi scbelah pihak, berat
sebelah. ITa menceritakan kebenaran sepihak karena apa yang ia beritakan
ternyata condong ke salah satu pihak atau pihak-pihak tertentu. Dapat
disimpulkan bahwa berita atau keterangan dari satu atau dua orang saksi
tentang peristiwa secjarah, tentunya dirasakan tidak cukup. Diperlukan
saksi-saksi yang lain guna memperjelas duduk permasalahan dan detail
peristiwa sejarah yang bersangkutan. Dengan demikian, kita akan
memperoleh penjelasan yang menyeluruh tentang sebuah kejadian

bersejarah yang tengah diteliti.

Dalam sejarah, permasalahan tentang lokasi/tempat dan waktu
peristiwa sejarah berlangsung sangatlah utama. Karena sebuah peristiwa,
baik itu sejarah atau kesecharian, tentunya terikat dengan waktu dan

tempat. Tidak mungkin sebuah kejadian tidak terjadi di sebuah tempat. Bila
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menentukan tempat bersejarah yang terjadi beberapa tahun yang lalu, kita
mampu melihat tempat tersebut karena lokasinya masih ada atau seperti
ketika peristiwa berlangsung. Tempat di sini dapat berupa nama jalan,
gedung, gunung, jembatan, sungai, lapangan alun-alun, desa, kabupaten
atau kota. Gedung fisik di sini dapat berbentuk gedung kantor, rumah,

hotel, gedung teater, bioskop, sekolah, masjid, gereja, candi, atau keraton.

Melalui pemahaman sumber lisan yang berusaha merekam seluruh
kenangan dari si pelaku sejarah, agar semua aktifitas yang dilakukannya,
yvang dilihatnya dan dirasakannya dapat terungkap, maka perlu wawancara
untuk memunculkan segala nuansa dari aspek peristiwa sejarah.
Wawancara sumber lisan agak berbeda dengan wawancara jurnalistik,
sebab ada persiapan metodologis yang secara kritis dilakukan, pemilihan
topik-topik tertentu, kajian pustaka dan dokumen-dokumen yang terkait
serta pedoman wawancara. Termasuk juga seleksi yang ketat terhadap
orang yang akan diwawancarai (pengkisah) dan terhadap hal yang
diceritakannya. Pada prinsipnya, metode sumber lisan tidak berbeda dengan
teknik/metode sejarah yang menggali sumber-sumber sejarah tertulis yang
diikuti dengan kritik intern dan ekstern. Untuk informasi lebih jelasnya
tentang cara pengumpulan sumber sejarah lisan akan dijelaskan pada bab

Iv.
3.1.3 Pengumpulan Sumber Rekaman

Sumber rekaman ini bisa berbentuk audio, visual, maupun audio-
visual. Contoh bentuk audio adalah rekaman wawancara, rekaman lagu,
dsb. Contoh bentuk visual adalah foto, poster, dsb. Contoh bentuk audio-
visual adalah film, compact disk, piringan hitam, microfilm, casette. Tentu
untuk mendapatkan sumber sejarah berbentuk rekaman sangat bergantung
pada tema kajian. Ketiga bentuk rekaman ini ada di koleksi Arsip Nasional,
Pusat Sejarah TNI, Pusat Perfilman Usmar Ismail, Perpustakaan Nasional,
dan sebagainya.

3.2 Kritik Sumber

Langkah selanjutnya setelah pengumpulan sumber sejarah adalah
kritik sumber atau verifikasi. Kritik sumber meliputi kritik eksternal dan
kritik internal.

a. Kritik Eksternal (external criticism)

Kritik Eksternal adalah kritik vang diberikan terhadap aspek luar

dari sumber sejarah dengan cara melakukan verifikasi atau pengujian
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terhadap aspek-aspek luar, yaitu fisik dari sumber sejarah. Kritik eksternal
meliputi: (1) kapan sumber itu dibuat, (2) dimana sumber itu dibuat dan
ditemukan, (3) siapa yang membuat, (4) dan dari bahan apa sumber itu
dibuat. Dalam kritik eksternal diperlukan otensitisitas untuk menguji
keaslian sumber itu sendiri. Untuk itulah diperlukan pertanyaan-

pertanyaan seperti diatas.
b. Kritik Internal

Kritik internal diperlukan kredibiltas untuk menilai kesahihan dalm
suatu sumber sejarah. Ada empat hal yang perlu dilihat dari seorang saksi
dalam memberikan informasi yang akurat. Pertama, apakah seorang saksi
itu mampu memberikan pernyataan yang tentang kebenaran. Kedua,
apakah seseorang itu mau menyatakan sesuatu tentang kebenaran. Ketiga,
apakah sesuatu yang disampaikan itu akurat kebenarannya. Keempat,

adanya kredibiltas mengenai isi laporan yang disampaikan.

BAB IV
LANGKAH-LANGKAH PENGUMPULAN SUMBER SEJARAH LISAN

4.1 Melaksanakan Wawancara Sumber Sejarah Lisan

Adaby Darban menuliskan langkah-langkah yang harus disiapkan

oleh seorang pewawancara sebelum terjun ke lapangan sebagai berikut

1. Langkah-Langkah Persiapan
Dalam mempersiapkan wawancara perlu terlebih dahulu dilakukan
penelitian pustaka dalam rangka mencari cara yang tepat untuk
merumuskan kerangka permasalahan yang akan menjadi pokok
kajian dalam penelitian. Setelah itu membuat pedoman wawancara
sesuai dengan judul, ruang lingkup, dan isi. Pedoman wawancara
dapat dibuat untuk mempermudah pewawancara dan juga disusun

untuk memudahkan menggali informasi dari informan.

2. Menyiapkan perangkat teknis vang akan digunakan untuk menggali
sumber lisan. Perangkat yang harus disiapkan adalah

a) Tape recorder/alat perekam yang digunakan untuk merekam

saat dilakukan wawancara. Saat ini sudah tersedia alat

perekam dengan teknologi yang canggih, alat ini terdapat dalam

berbagai tipe. Model-model seperti USB, smart phone dan
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bentuk lain yang tidak mengganggu proses wawancara. Seolah-
olah wawancara dengan informan tidak direkam, schingga
menjadikan si informan merasa nyaman untuk diwawancarai.

b) Perlengkapan alat tulis untuk mencatat keterangan-keterangan
penting pada saat wawancara.

c) Peralatan lain seperti kamera, batere, kartu memori

secukupnya, dsb.

3. Persiapan untuk melakukan wawancara ke lapangan harus disusun
dengan matang. Sebelum terjun ke lapangan, perlu diperhatikan hal-
hal sebagai berikut:

a) Observasi awal, atau mengamati medan kerja vang akan kita
teliti. Untuk itu perlu mencari seorang informan yang sesuai
dengan kategori penelitian yang akan kita lakukan. Informan itu
harus seorang tokoh yang mempunyai pengetahuan dan
kemampuan tentang topik yang akan kita teliti. Dari informasi
informan itulah dapat diambil lagi informan yang akan
diwawancari selanjutnya. Begitu seterusnya sehingga diperoleh
informan yang cukup.

b) Perlu dilakukan pendekatan khusus pada informan agar dapat
dilakukan wawancara seperti vang dikehendaki. Jika perlu juga
disiapkan surat ijin penelitian atau penugasan bila suatu saat
ditanyakan oleh informan, sehingga acara wawancara tidak
terhambat.

c) Membuat janji dengan informan, kapan dapat dilakukan
wawancara, di mana tempat yang akan digunakan untuk

melakukan wawancara.

4. Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada saat melakukan penelitian
lapangan.

a. Memulai wawancara. Kunci awal berhasil tidaknya suatu
wawancara tergantung pada pewawancara. Pewawancara
hendaknya menjadi pewawancara yang menyenangkan bagi
informan, mau mendengarkan dan sabar mendengarkan
penjelasan dari informan. Dengan demikian informan dapat
memberikan keterangannya dengan senang hati dan secara

jujur. Dalam hal ini pewawancara harus pandai menggali dan
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memancing inferman agar mau memberikan semua keterangan

vang dimilikinya.

Dalam melakukan wawancara, ada beberapa karakter yang

harus dipelajari terkait dengan sifat seseorang. Dalam hal ini

perlu bagi pewawancara untuk mempelajari ilmu psikologi.

Beberapa tipe dan sifat dari seseorang antara lain:

1) sifat Pendiam. Dalam menghadapi karakter informan seperti
ini diperlukan ketelatenan dan kesabaran, supel serta
banyak inisiatif untuk bertanya agar informan mau
memberikan keterangan-keterangannya;

2) sifat Banyak Bicara. Dalam menghadapi informan yang suka
banyak bicara diperlukan sikap sabar dan mengarahkan ke
materi pokok dengan sikap yang baik;

3) sifat Pemalu dan Tertutup. Dalam menghadapi informan
vang cenderung tertutup, pewawancara harus dapat
memberikan motivasi bahwa informasi yang sampaikan
sangat penting bagi penulisan sejarah;

4) sikap Angkuh. Dalam menghadapi sumber lisan yang
angkuh atau sombong, pewawancara hendaknya dapat
bersikap supel, merendah, dan juga diperlukan ketegasan
sebagai seorang petugas wawancara; dan

5) sikap Curiga. Dalam menghadapi sikap curiga dari seorang
informan, pewawancara perlu meyakinkan informan bahwa
wawancara ini adalah pengumpul sumber sejarah lisan yang
mempunyai arti penting bagi kepentingan sejarah bangsa.

Bila perlu surat tugas diberikan kepada informan.

Dengan mempelajari sifat-sifat orang setidaknya pewawancara

sudah dapat mempersiapkan diri untuk menghadapi informan saat di

lapangan nantinya.

b. Wawancara. Suasana wawancara yang akrab dan kekeluargaan

perlu diciptakan untuk memperoleh keterangan-keterangan
vang diperlukan. Namun yang perlu diingat pada saat menggali
keterangan dari seorang informan adalah jangan pernah
melakukan wawancara layaknya interogasi pada sumber lisan.
Yang perlu juga dilakukan pada saat wawancara berlangsung

adalah jangan pernah merasa lebih tahu dari informan.
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Berikanlah kesempatan yang banyak pada informan untuk
memberikan informasinya, karena kita membutuhkan informasi
itu. Bila informan nampak jenuh dan bosan atau jawaban-
jawaban yang diberikan pendek-pendek, atau tidak fokus pada
vang ditanyakan, lebih baik pewawancara mengarahkan secara
sabar dan terkendali, atau mengajak untuk beristirahat
sgjenak. Bila sesudah beristirahat masih terlihat informan
belum pulih, mengingat juga daya kekuatan fisik, lebih baik
wawancara tidak diteruskan. Pewawancara dapat melakukan
wawancara lagi di lain waktu dengan melakukan janji

pertemuan kembali.

Kadang kala kita menjumpai informan seorang yang terpelajar
dan mempunyai pengetahuan yang luas tentang topik yang
akan kita gali. Untuk menghadapi hal itu ada baiknya
pewawancara meminta kepada informan untuk membaca dulu
daftar pertanyaan yang akan dilakukan agar wawancara vang
dilakukan dapat lebih berhasil dan terarah. Ada baiknya juga
kita membawa buah tangan untuk informan kita, agar rasa

kekeluargaan dapat dibina antara informan dan pewawancara.

Di samping faktor-faktor itu perlu juga memberi tanda identitas
wawancara. Cara yvang digunakan untuk memberi tanda pada
kaset/alat penyimpan hasil rekaman yaitu dengan

mencantumkan data Pewawancara sebagai berikut :

1) Wawancara dilakukan oleh adalah........
2) Pendidikan adalah........
3) Pekerjaan pewawancara adalah........
4) Waktu wawancara adalah.........
5) Tanggal dilakukan wawancara adalah.........
0) Tempat wawancara adalah........
7) Topik yang menjadi bahasan adalah........

Kemudian data informan yang diwawancara sebagai berikut :

1) Nama informan adalah......
2) Tanggal lahir informan adalah.......
3) Pekerjaan adalah.......

2016, No.2106
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4) Topik yang menjadi bahasan adalah........
D) Waktu wawancara adalah........
6) Tanggal dilakukan wawancara adalah........
7) Tempat wawancara adalah.......
8) Topik vang menjadi bahasan adalah........

5. Menilai sumber lisan
Dalam penyeleksian data-data yang diperoleh dari sumber lisan,
sebelum data itu dapat dijadikan menjadi sebuah fakta sejarah perlu
seleksi kritis terhadap sumber-sumber lisan yang sudah diperoleh.
Beberapa langkah yang perlu dilakukan untuk mengkritisi sumber
lisan adalah
a) Faktor kesechatan dari informan. Biasanya informan sudah
berusia lanjut, untuk itulah perlu diperhatikan dengan seksama
kesehatan dari informan yang akan diwawancarai, baik
kesehatan rohani maupun jasmaninya. Informan yang sudah
tidak dapat mengingat dengan betul dan uraian kisah tidak
runut, sebaiknya dihindari. Faktor usia juga perlu diperhatikan
dalam memilih informan. Bila usia sumber lisan itu lebih muda
dari  peristiwa yang terjadi, maka informasi yang
disampaikannya dipercleh dari sumber kedua atau ketiga, vaitu
sumber yang menceritakan kisah dari sumber lain.
b) Faktor validasi informasi. Perlu dicari keterangan dari sumber
lain apakah informasi yang disampaikan dari informan itu
benar atau tidak. Informasi dapat diperbandingkan dengan

sumber-sumber lisan lain atau sumber tertulis.

6. Transkripsi
Setelah melakukan wawancara, tahap selanjutnya adalah transkripsi
hasil wawancara. Maksud transkripsi adalah menuangkan hasil
wawancara ke dalam bentuk tulisan. Ada dua jenis transkripsi yaitu
transkripsi  keseluruhan dan transkripsi terpilih. Transkripsi
keseluruhan artinya semua suara dalam kaset diubah menjadi bahasa
tulisan. Transkripsi terpilih artinya hanya bagian-bagian yang

dianggap penting dari rekaman yang dialihkan kebahasa tulis.
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BAB YV
PEMANFAATAN SUMBER SEJARAH

Dalam upaya menjaga memori kolektif bangsa, seteleh pengumpulan
dan verifikasi, sumber sejarah juga perlu dimanfaatkan. Bentuk-bentuk
pemanfaatan sumber sejarah antara lain:

1. Untuk Menulis Sejarah
Tidak dapat dipungkiri, sumber sejarah sangat penting untuk
merangkai kisah masa lalu manusia beserta perubahan-
perubahannya. Tanpa sumber sejarah, tulisan yang dihasilkan bukan
merupakan karya sejarah. Penggunaan sumber sejarah inilah yang
membedakan antara karya sejarah dan karya fiksi. Adanya sumber
sejarah merupakan bukti dan fakta adanya sebuah peristiwa di masa
lalu. Seorang sejarawan tidak akan mampu menulis tentang berbagai
perisiwa di masa lalu tanpa adanya sumber-sumber scjarah,
begitupun sebaliknya, tanpa sentuhan seorang sejarawan, sumber-
sumber sejarah tidak akan berbicara banyak.

2. Untuk Mengiventarisasi Sumber Sejarah
Keberadaan sumber-sumber sejarah perlu diinventarisasi.
Inventarisasi ini bertujuan agar sumber secjarah tidak hilang, atau
cepat lapuk dan rusak. Inventarisasi sebaiknya dilakukan oleh
lembaga-lembaga yang ditunjuk untuk menginventarisasi, seperti jika
di pusat dilakukan oleh Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) dan
jika di daerah dilakukan oleh lembaga-lembaga, seperti BPAD (Badan
Perpustakaaan dan Arsip Dacrah) yang diberi kewenangan oleh
pemerintah daerah. Tugas inventarisasi sumber sejarah juga
dilakukan oleh perpustakaan, pusat dokumentasi, dan lembaga
lainnya. Inventarisasi juga bertujuan agar memudahkan masyarakat
yang ingin mencari dan memanfaatkan sumber-sumber tersebut.

3. Memperkenalkan Bukti-Bukti Sejarah Kepada Masyarakat Luas
Sumber-sumber sejarah perlu diperkenalkan kepada masyarakat,
agar masyarakat tergerak untuk mengidentifikasi, menelusuri, dan
menginventarisasi sumber-sumber tersebut. Setiap tulisan-tulisan
sejarah harus menyebutkan sumber-sumber sejarahnya, schingga
fakta-fakta kesejarahan di masa lalu dapat dibuktikan. Dengan
tulisan-tulisan sejarah yang disertai dengan sumber-sumbernya,
dengan sendirinya akan memperkenalkan bukti-bukti kesejarahan

pada masa lampau kepada masyarakat luas. Dengan begitu akan
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mendorong masyarakat untuk mencintai dan memperkokoh integrasi
bangsa dan negaranya.

4. Sumber-Sumber Baru Guna Melengkapi Sumber yang Sudah Ada
Penemuan sumber-sumber baru akan sangat berguna untuk
melengkapi sumber-sumber dan kesejarahan yang sudah ada.
Dengan penemuan-penemuan sumber-sumber baru ini, semakin

lama penulisan sejarah kita akan semakin utuh dan lengkap.

BAB VI
PENUTUP

Standar kajian sumber sejarah ditujukan untuk masyarakat luas,
terutama mereka yang tertarik pada bidang kesejarahan. Buku pegangan ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman terhadap masyarakat luas
tentang sumber-sumber sejarah, sehingga akan mendorong masyarakat
untuk mengidentifikasi, menelusuri, dan menginventarisasi sumber-sumber
segjarah. Dengan memahami sejarah bangsa dan negaranya, maka akan
menumbuhkan dan membina rasa nasionalisme, cinta tanah air, bangga

akan sejarah bangsa dan negaranya.

Dengan adanya buku ini, kiranya dapat menjadi panduan semua
pihak dalam pengkajian sumber-sumber sejarah. Dengan harapan buku ini
dapat turut serta menumbuh kembangkan iklim penulisan buku-buku
sejarah yang dilakukan oleh masyarakat. Sebagai buku pedoman, buku ini
hanya memuat hal-hal yang mendasar, itu berarti bahwa tidak tertutup
kemungkinan, dalam pelaksanaanya para peneliti, penulis dan masyarakat
luas yang akan melakukan penelitian sejarah dapat mengembangkan dan

memperkaya sesuai dengan hasil interaksinya dengan sumber di lapangan.
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LAMPIRAN
Contoh-Contoh Arsip

1. Contoh arsip dokumen

Naskah teks proklamasi yang disebar dalam bentuk cetak, sumber ini dapat
kita gunakan jika kita akan meneliti tentang sekitar peristiwa proklamasi
atau tokoh-tokoh sekitar proklamasi. (Koleksi ANRI)

www.peraturan.go.id
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Maklumat Presiden Sukarno dan Wakil Presiden Mohammad Hatta kepada
selurih rakyat Indonesia, sumber ini dapat kita gunakan jika kita akan
meneliti tentang sekitar peristiwa proklamasi atau atau penelitian tentang
tokoh Sukarno dan Hatta. (Koleksi ANRI)

www.peraturan.go.id
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Pernyataan Sri Sultan Hamengkubuwono IX dan Paku Alam VIII
menyatakan bahwa wilayahnya bagian dari Republik Indonesia, sumber ini
dapat digunakan ketika akan meneliti tentang sekitar peristiwa proklamasi
di Yogyakarta, atau penelitian tentang tokoh Sri Sultan Hamengkubuwono

IX dan Paku Alam VII. (Koleksi ANRI)

www.peraturan.go.id



2016, No.2106 26.

2. Contoh arsip foto

-——-‘ { -

Suasana rapat Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia

(BPUPKI), sumber ini dapat digunakan ketika akan meneliti tentang
BPUPKI, sekitar peristiwa proklamasi, atau tokoh-tokoh anggota BPUPKI.
(Koleksi ANRI)
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Contoh-Contoh Sumber Sejarah

Contoh sumber ini diambil dari Anton E. Lucas. Peristiwa Tiga Daerah,
Revolusi Dalam Revolusi, Jakarta: PT. Pustaka Utama Grafiti, 1989.

I. SUMBER ARSIP
A. Belanda

1. Inventaris 201 Archief Procureur Generaal bij het Hooggerechtshof
(Arsip Negara Kerajaan Belanda) berjudul ‘Omwentelingzaak te
Pekalongarn’ (Peristiwa Revolusi di Pekalongan) adalah sebuah file
yvang berisi dokumen persidangan pengadilan di Indonesia yang
berkaitan dengan Peristiwa Tiga Daerah, yang disita dari Republik
di Yogyakarta pada tahun 1946, file ini terdiri atas:
Berita Acara (process-verbaal) dari tokoh-tokoh:
- R.M. Harsono,tanggal berita acara 23.10.46
- R.M. Surio Sediono 14.1.47
- Kartohargo 19.10.46
- K. Mijaya 25.4.46
- Widarta 16.2.46
- Surat-surat Jaksa Agung RI kepada Jaksa/Penuntut Umum

Pekalongan (1946-1947)

Jawaban tertulis atas pertanyaan Jaksa/Penuntut Umum
Pekalongan, S. Karioatmojo, dari:

- Bekas bupati Brebes, Sarimin, 31.1.46

- Bekas bupati Pemalang, Raharjo, 20.6.46

- Patih revolusioner Pemalang, dr. Muryawan, (tak bertanggal,
1946}

- Pejabat Residen Suprapto, 15.7.46

- Laporan dan Surat-surat Jaksa/Penuntut Umum Pekalongan,
S. Karioatmojo, 1946-1947.

- Pengumuman-pengumuman GBP3D (Desember 1945)

- Laporan tentang gerakan revolusioner di Adiwerna, 23.2.46

- Surat-surat dari Partai Buruh Indonesia cabang Tegal
(Desember 1943)

- Laporan Para Pemimpin Revolusioner Pekalongan untuk Markas
Besar TKR di Yogyakarta, 18.12.45

- Risalah Rapat GBP3D tanggal 25.11.45

- Guntingan pokok-pokok berita dalam harian-harian Republik
tentang Peristiwa Tiga Daerah yang dibuat Belanda, 1946-1947.

2. Bekas Menteri Urusan Jajahan, kini di bawah penguasaan

Kementerian Dalam Negeri, Den Haag.

Mailrapporten (Mailr.).

- No. 151x/26 “De Communistische Beweging in de Residentie
Pekalongan voor dan na de beperking van het vergaderrecht”,
terlampir dalam Jasper (Residen Pekalongan) kepada Gubernur
Jenderal Hindia Belanda, 26 Januari 1926.
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No.261x/26 Telegram Jasper (Residen Pekalongan) kepada
Gubernur Jenderal Hindia Belanda, 3 Maret 1926.

No.397x/26 Surat Jasper (Residen Pekalongan) kepada
Gubernur Jenderal Hindia Belanda, 23 Maret 1926.

No.22x/27 “Communist Onlusten te Tegal”.

No.354x/27 S8chilling (Residen Pekalongan) kepada Gubernur
Jenderal Hindia Belanda, 28 Februari 1927, berjudul “Overzicht
betreffende den politiek toestand in Pekalongan voor zoover deze
verband houdt met de in November 1926 plaats gehad hebbende
communistische onlusten”.

No.410x/27 (tidak berjudul)

No. 184x/27 “Besluit der G.G. v. N.I.”, 4 Februari 1927.

Memorie van Overgave

Residen Pekalongan, J.E. Jasper, 5 Juni 1926, Mailr. 1503/26.
Residen Pekalongan, J.J.M.A. Popelier, 1932, Mailr. 399/32.
Residen Tegal, J.C. Brinks, 1930.

Gubernur Jawa Tengah, J.C. Vos, 1932-37, Mailr. 1007 /37.
Gubernur Jawa Tengah, P.J. van Gulik, 1930.

B. Australia

File surat-menyurat dari Arsip Nasional Australia berisi intelijen

dan informasi tentang Hindia Belanda dari Departemen Luar
Negeri antara 1944-46. File ini bernomor CRS. A1067, Item
PI/46/2/7 /1. Berikut diantaranya:

Laporan tiga orang Belanda yang melarikan diri dari Hindia
Belanda.

Situasi di Hindia Belanda, sampai 4 Januari 1944 di Jawa, dan
di bagian Timur (tertanda) Ch. O. van der Plas, Melbourne, 19
Februari 1944.

Laporan tambahan tentang situasi Hindia Belanda, khususnya
di Jawa (tertanda) Ch. O. van der Plas, Melbourne, 16 Juni
1944.

Intisari dar Weekly Intelligence Summary No. 75, 16 Juni 1944.
Fortnightly Intelligence Report No. 18, Far Eastern Bureau,
British Ministry of Information, New Delhi, 16-30 September
1944.

Intelligence Summary No. 2, 23 Oktober 1945.

C. Indonesia
Dokumen-dokumen berikut yang tersedia di Sejarah Militer Kodam

(Semdam) Divisi Diponegoro, Jawa Tengah, juga dipelajari:

Transkripsi wawancara dengan bekas Pejabat Komandan TKR,
Wadyono “Peta di Daerah Pekalongan” tertanggal 24.9.67.
Jawaban tertulis atas pertanyaan Semdam dalam bulan
Februari 1959 dari:
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Muhamad Nuh, Barisan Pelopor, Tegal.

Urip, Pemalang, pemimpin API.

Ciptowidura, Komandan Batalyon TKR Pemalang.

o Ki Citrasatmaka, Ketua KNI Tegal.

- Memoar tertulis Wadyono, “Peristiwa Tiga Daerah” tertanggal 24
September 1967.

- “Pola Hidup Organisasi Badan-badan Perjuangan Kelaskaran
vang ada pada tahun 1945-1950 dalam Wilayah Resimen
Infanteri 12/SUB. TERR. XII, 1 April 1959”.

o O O

II. DOKUMEN MILIK PRIBADI
- Salinan surat-menyurat KNI (Komite Nasional Indonessia)
Pekalongan dan Proklamasi milik Mr. Besar.
- Dokumen yang berkaitan dengan Kutil merupakan koleksi
pribadi dari seorang anggota Semdam, Divisi Diponegoro,
Semarang.

Catatan Harian

- Raden Sudirman, bekas wedana Brebes

-  H. Mawardi, bekas wedana Adiwerna.

- Salim Bassiyul, pedagang Arab di Pemalang.

- Riwayat Sarjono-Jaswadi-Kadiman {(Keluarga K. Mijaya)
- Daud Siagian

- Andi Penyamin, bekas pemimpin KRIS Tegal.

- Citrosuwarno, anggota KNI Pekalongan.

Surat-surat pengangkatan (Besiuit) dalam bulan Oktober 1945:

- Sedayu Wircatmojo, sebagai Camat Petarukan

- H. Toha sebagai Camat Lebaksiu

- Suleman, sebagai Camat Comal

- Ki Citrasatmaka, sebagai Patih Tegal

- Suyatno, sebagai sekretaris Kabupaten Pemalang.

Memoar dan Kenang-kenangan (Catatan sendiri — naskah ketikan)

- H. Muhammad Mukhson, “Sekelumit tentang Peristiwa Tiga
Daerah yang meliputi Kabupaten Brebes, Tegal, dan Pemalang”
(10 April 1973).

- Marnomo, “Biografi Sdr. Supeno, ex-Menteri Pembangunan dan
Pemuda Republik Indonesia” (19735)

- Marsum Hr., “Ceritakuadalah Percikan Peristiwa Bersejarah di
Sekitar Hari Proklamasi Kemerdekaan Indonesia di Daerah
Tegal dan Sekitarnya” (1974).

- Marsum Hr., “Penilaian Saya Mengenai Apa yang Dikatan Orang
Peristiwa Tiga Daerah”, 6 Agustus 1974.

- “Riwayat Hidup Mohamad Yunus Diponegoro” (Pemimpin API
Tegal)
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Iv.

- Sabura Tamura, pembantu Residen Banyumas Iskaq

Cokroadisuryo.
- Sarkowi Wiryohadiprabowo, “Riwayat Hidup/Perjuangan”
(1972).

- Sarimin Reksodiharjo, “Kenang-kenangan dari Masa yang
Silam” (Januari 19635).

- Sarli, Memoar.

- Slamet Soenarjio, “Catatan Singkat Slamet Soenarjio dalam
perjuangan kemerdekaan pemuda Tegal dalam 6 bulan sebelum
dan sesudah Proklamasi R.1.”

- Raden Sudirman, “Peristiwa Tiga Dacrah Pemalang Tegal Brebes
1945” (16 Oktober 1972).

- Sujono, “Gerakan Tiga Daerah” (1974).

- Sugirwo Pujoutomo, “Ikhtisar Perjuangan Politik dari tahun
1940 sampai akhir tahun 1949 di Daerah Pemalang Selatan” (1
Mei 1974).

- Suyatno, “Kisah nyata perjuangan Kemerdekaan RI Periode
1945-1950%, (Agustus 1973).

- Soenarjio, “ Peristiwa Tiga Daerah, di Kecamatan Ulujami”
(1975).

- Sungkono, “Riwayat Hidup I”, Jilid 1.

- Sutejo, “Pengalaman saya sekitar permulaan Revolusi

Kemerdekaan Indonesia di Pekalongan” (Maret 1973).

JAWABAN TERTULIS ATAS PERTANYAAN PENULIS
- Amir (tokoh revolusioner Pemalang), 1975.
- Ipar laki-laki bekas residen Pekalongan Sarijo, 20.6.1973
- Juweni Wimbohandoko (komandan batalyon Tegal), April 1975.
- Marsum Hr (Barisan Pelopor Tegal), Februari 1973
- Panji Suwarso (pemimpin Comal), September 1975
- Susmono (wakil ketua KNI Kabupaten Tegal), November 1971.
- Toshio Ota (Wakil Residen Pekalongan semasa pendudukan
Jepang), 2 Maret 1977, 5 Februari 1978.

SUMBER-SUMBER LAIN YANG TIDAK DITERBITKAN

. “Daftar Nama-nama Perintis Kemerdekaan dalam Periode 1908-1945

dengan Sejarah Perjuangan Singkatnya”. Buku Daftar Keanggotaan ini
ada pada Ketua Perintis Kemerdekaan Cabang Tegal.

. Jam M. Pluvier, Ikhtisar Perkembangan Pergerakan Kebangsaan

Indonesia tahun 1930-1940 (terjemahan dari Overzicht van de
Ontwitkkeling der Nationalistische Beweging inlndonesia in de jaren
1930 tot 1942, diterjemahkan oleh Suwignyo, Yogyakarta, 1974).

. “Tegal pada Zaman Kemerdekaan” (1969) Bab 4 Secjarah Kabupaten

Tegal- tidak diterbitkan (salinan pada penulis)
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TRANSKRIPSI REKAMAN WAWANCARA YANG DILAKUKAN PENULIS
ANTARA TAHUN 1971-1976 DENGAN:

Al Masih (TKR Tegal); Mr. Besar (Residen Pekalongan); Juber
(Seinendan Ketanggungan); Juhawir (Pesindo Kendalsari); Juweni
(Komandan Batalyon TKR Tegal); Dusman (Pemimpin Pemuda
Ketanggungan Barat); Harjowinoto (Wedana Belik); Holle (Mantri
Kehutanan Pemalang); Ilyas (Aktivis Randudongkal); Iskak (Santri
Pemalang); Kasman Singodimejo (Bekas Jaksa Agung RI ’45); Kromo
Lawi (Nasionalis Pekalongan); Kusnadi (Pemimpin Ketanggungan);
Maryono (Aktivis Comal); Marwadi (TKR Pemalang); Mulyoraharjo
{(Bekas Lurah Pemutih); Ibu Pri (Nasionalis Comal); Sadikun (Barisan
Pelopor Tegal); Sarino Mangunpranoto (Pemimpin Pergerakan
Pemalang); Sudharmo (TKR Pekalongan); $Sugiono (Nasionalis
Pangkah); Sujono (Sckretaris Residen Pekalongan); dr. Suyono (Dokter
Hewan Pekalongan); Suleman (Camat Comal); Supadi (Pimpinan PKN
Tegal); Suparjo (Camat Comal); Sutejo (Pimpinan Pemuda KNI
Pekalongan); Suweno (Aktivis Wiradesa); Panji Suwarso (Aktivis
Comal); Suwito (Aktivis Comal); Subekhi (Kemenakan Mr. Besar);
Suprapto (Wedana Pekalongan); Surip (Aktivis Ketanggungan);
Suwignyo (AMRI Slawi); Samsuri (Pemimpin Ujungrusi); Warbo
(Pegawai Desa Ambowetan).

WAWANCARA PRIBADI DENGAN 324 PELAKU SEJARAH

SURAT KABAR DAN MAJALAH BERKALA

Antara (buletin harian, Jakarta), Kantor Berita Nasional Indonesia
1945-1947.

Bintang Merah (mingguan, Yogyakarta), 1947-1948.

Boeroeh (harian, Yogyakarta), 1946-1947.

Djangkar (mingguan/tengah bulanan, Tegal), Bagian Penerangan
ALRI, 1946-1947.

Indische Verslag, s*-Gravenhage /Batavia, 1931-1939.

Kedaoelatan Ralkjat (harian Yogya, 1945-1947).

Lasjkar (harian, Solo), 1946-1947.

Mahasin (bulanan, Pemalang), majalah Kabupaten Pemalang, 1971.
Merdeka (harian, Jakarta), 1946-1947.

Neratja (harian, Batavia), 1918-1923.

Penghela Rakjat (harian, Magelang), 1946-1947.

Revoloesioner (mingguan, tengah bulanan, Yogyakarta), 1946-1947.
Warta Indonesia (harian, Semarang), 1943.
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